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ABSTRACT
	Inventory is one of the important assets owned by the company. Because the inventory is an asset must be done internal control and accounting information system is good to keep the inventory from the bad things that may happen. This study aims to evaluate the application of internal control systems and equipment accounting information system at PT. Mega Rozaq Tour. PT. Mega Rozaq Tour is one service company in the field of Tour and Travel located in Semarang.Metode used is descriptive research method qualitatif.Data research obtained through interviews, observation, and study documentation. The steps taken to achieve the objectives of this research are: to conduct a descriptive analysis of the application of internal control system and accounting information system equipment applied by the company, identify problem and cause of problem faced by company.
	The results of this study indicate that PT. Mega Rozaq Tour has a system of internal control and accounting information system that supports the company's activities, but still needs to be improved and done good supervision, especially in the logistics. The problem is the mismatch between the number of inventories with the card stock and the implementation of tasks in each section that has not been in accordance with the actual task. This is what adds to weak internal control system and accounting information system on equipment recording
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PENDAHULUAN
Seiring dengan meningkatnya perkembangan teknologi informasi, perusahaan juga harus dapat meningkatkan keunggulan kompetitif dalam mencapai tujuannya.   Keunggulan kompetitif dalam hal ini adalah mengacu pada penggunaan informasi melalui penggunaan sumber daya virtualnya, karena perusahaan semakin dituntut untuk dapat menghasilkan informasi yang akurat dan relevan dengan waktu yang singkat pada saat persaingan menjadi semakin ketat dalam era perdagangan global seperti saat ini.( Sereddei, 2015 ) 
[bookmark: _GoBack]Perusahaan jasa adalah perusahaan yang melayani jasa untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Dengan kata lain, perusahaan jasa menjual barang tidak berwujud. Salah satu perusahaan jasa dalam hal ini adalah perusahaan tour and travel, tour and travel merupakan suatu bentuk jasa yang diperlukan oleh konsumen. Dimana dalam pengoperasian jasa ini juga memerlukan tenaga kerja yang terampil. Perusahaan tour biasanya dimiliki oleh perseorangan, dimana pimpinan memiliki tanggung jawab terhadap semua resiko perusahaan.
Salah satu resiko yang biasanya dijumpai pada perusahaan tour adalah kesulitan manajemen, dalam hal ini adalah pada pemasukan dan pengeluaran barang, hal tersebut terjadi karena semua kegiatan seperti pembelian, penjualan, pembelanjaan, pencairan kredit, pengaturan karyawan dan sebagainya, dipegang oleh seorang pimpinan. Untuk meminimalisir risiko bisnis tersebut, perusahaan tour memerlukan pengendalian internal, yang berfungsi untuk mengatur dan mengukur apakah kegiatan telah sesuai dengan rencana sehingga dapat diketahui sampai sejauh mana pencapaian tujuan dan bagaimana penyimpangan bisa terjadi, sehingga memungkinkan dilakukan suatu tindakan. ( Widiasa, 2015 ) 
Sistem informasi akuntansi merupakan salah satu sub sistem informasi akuntansi yang menjelaskan bagaimana seharusnya prosedur dalam melakukan kegiatan dari suatu proses penjualan, sehingga tindakan kecurangan terhadap penjualan tersebut dapat dihindari. Jika sebuah sistem informasi tidak memiliki pengendalian, misalnya setelah seorang karyawan memasukan transaksi penjualan, angka dalam aplikasi tersebut dapat diubah dengan mudah atau faktur yang terkait dengan penjualan dapat dihancurkan.( Fadjrih, 2010 ) 
Ancaman yang dapat merugikan perusahaan yang seperti ini yang dihindarkan oleh perusahaan. Oleh karena itu, manajemen perlu melakukan pengendalian internal yang baik terhadap aktivitas penjualan dan penagihan piutang agar pelaksanaannya berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh perusahaan.( Widiasa, 2015 ) 
Penggunaan teknologi yang pada perusahaan jasa khususnya pada perusahaan tour, hal ini ditandai dalam pelayanan dan kecepatan pemberian informasi kepada konsumen.Dalam pengoperasian jasa ini memerlukan tenaga kerja yang terampil dan cepat dalam melayani konsumen.Hal ini terjadi pada PT. MEGA ROZAQ TOUR di Semarang merupakan perusahaan yang berkembang pesat dalam bidang jasa. Perkembangan pada perusahaan PT PT. MEGA ROZAQ TOUR di Semarang ini memerlukan  pengawasan yang baik. Berkaitan dengan Dengan semakin banyaknya jenis tekhnologi yang digunakan untuk memesan tiket melalui online tanpa harus datang kepada suatu agen, hal ini yang membantu konsumen untuk menghemat waktu dalam mencapai tempat yang dituju. Semakin tinggi minat konsumen berkaitan dengan pelayanan, maka kebutuhan akan adanya sistem informasi yang cepat bagi perusahaan.
Pemilihan PT. Mega Rozaq Tour sebagai tempat penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan Sistem Pengendalian Internal dan Sistem Informasi Akuntansi Equipment pada PT. Mega Rozaq Tour Semarang. Equipment tersebut berupa perlengkapan umroh yang diantaranya Koper, Kain Ihrom, Baju Batik, Gamis dan Buku Panduan. Semua equipment tersebut harus ada pengawasan dan pencatatan yang baik, karena pada bulan November 2016 PT. Mega Rozaq Tour pernah melayani 1000 jamaah yang menyebabkan penerimaan equipment pada jamaah tidak berjalan dengan baik. Salah satu permasalahan yang timbul adalah tidak adanya koordinasi yang baik dari bagian logistic kepada bagian lain yang di serahkan, kemudian tidak ada pencatatan oleh bagian yang ditugaskan untuk menggantikan tugas dari logistik.Pada akhirnya equipment yang tercatat tidak sesuai dengan kondisi jumlah barang yang ada pada gudang.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS 
Pengertian Persediaan 
Persediaan adalah barang-barang yang dimiliki untuk dijual kembali atau digunakan untuk memproduksi barang-barang yang akan dijual (Zaki Baridwan, 2008: 149). Stice, et.al. (2009: 571) dalam Makisurat (2014: 1153), menyatakan persediaan adalah istilah yang diberikan untuk aktiva yang akan dijual dalam kegiatan normal perusahaan atau aktiva yang dimasukkan secara langsung atau tidak langsung ke dalam barang yang akan diproduksi dan kemudian dijual.
Ada pula pengertian persediaan menurut Sodikin (2013: 12) dalam Palandeng (2015: 440) menyatkan bahwa persediaan adalah aset (a) untuk dijual dalam kegiatan usaha normal, (b) dalam proses produksi dan kemudian dijual, atau (c) dalam bentuk bahan atau perlengkapan dalam proses produksi atau pemberian jasa.Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa persediaan adalah suatu unsur dalam perusahaan yang tersedia untuk digunakan dalam proses produksi, maupun untuk dijual kembali dan pada setiap saat mengalami perubahan.

Sistem Pengendalian Internal Persediaan 
Pengertian Sistem Pengendalian Internal Persediaan 
Sistem pengendalian internal atas persediaan merupakan hal yang penting karena persediaan adalah bagian yang amat penting dari suatu perusahaan industri. Perusahaan yang sukses biasanya amat berhati-hati dalam melakukan pengawasan atas persediaan yang dimilikinya.
Menurut La Midjan dan Susanto (2001: 150) dalam Djuhara dan Januariska (2014: 114) memberikan pendapat mengenai pengendalian intern persediaan adalah semua metode, tindakan dan pencatatannya dilaksanakan untuk mengamankan persediaan sejak proses mendatangkannya, menerimanya, menyimpannya dan mengeluarkannya baik secara fisik maupun secara kualitas. Termasuk di dalamnya penentuan dan pengaturan jumlah persediaan.

Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Equipment 
Pengertian Sistem Informasi Akutansi Persediaan Barang
Persediaan merupakan harta yang sensitif terhadap penurunan harga pasar, pencurian, kerusakan dan kelebihan biaya akibat salah arus.Oleh sebab itu perlu adanya suatu sistem informasi akuntansi persediaan yang baik agar pengelolaan persediaan dapat terlaksanakan secara efektif.
Pengertian dari sistem akuntansi persediaan yang dikemukakan oleh Krismaji (2005: 367) adalah: “Sistem akuntansi persediaan merupakan sebuah sistem yang memelihara catatan persediaan dan memberitahu manajer apabila jenis barang tertentu memerlukan penambahan”. Sehingga pengertian dari sistem informasi akuntansi persediaan barang jadi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat terkait persediaan barang jadi untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis.



Sistem Informasi Akuntansi Equipment dan Sistem Pengendalian Internal yang Baik dalam Perusahaan
Penerapan sistem informasi akuntansi yang baik dalam perusahaan adalah apabila dilihat baik dalam mutu, ketepatan penyajian maupun struktur informasi, untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern, yaitu untuk memperbaiki tingkat keandalan (reability) informasi akuntansi, untuk menyediaka catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan dan untuk mengurangi biaya kerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi (Palandeng dan Karamoy, 2015: 439).Dalam suatu perusahaan harus mempunyai fungsi-fungsi yang terstruktur, dokumen yang lengkap, catatan yang rapi, laporan yang baik serta prosedur yang benar.Selain itu perusahaan diharuskan mempunyai sistem yang saling terkait dan memiliki fungsi untuk mengumpulkan, menyimpan, memproses, dan mendistribusikan informasi secara relevan dalam manajemen perusahaan dimana informasi itu dapat dijangkau dan berguna sesuai kebutuhan perusahaan (Mustafa et.al, 2015: 2).
Berdasarkan pengertian tersebut maka sistem pengendalian internal yang baik dalam perusahaan adalah yang mempunyai otorisasi dan prosedur yang lengkap, struktur organisasi yang baik serta memiliki fungsi internal auditor, yaitu bagian khusus yang secara independen melakukan pemeriksaan dan penilaian terhadap pelaksanaan prosedur dan pencatatan yang ada dalam perusahaan (Mulyani, 2011: 34).Menurut Mulyadi (2016: 464) prosedur pencatatan persediaan barang adalah sebagai berikut: 
a. Prosedur pencatatan produk jadi 
b. Prosedur pencatatan harga pokok produk yang dijual 
c.  Prosedur pencatatan harga pokok produk jadi yang diterima kembali dari pembeli. 
d. Sistem perhitungan fisik persediaan
METODE PENELITIAN 
Desaian Penelitian
Desain penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yaitu dengan kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain (Lexy, 2014:157), dengan mengambil suatu objek penellitiannya pada PT. Mega Rozaq Tour. Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Dimana penelitian ini dilakukan dengan mendiskripsikan penggunaan sistem informasi akuntansi persediaan dan sistem pengendalian internal persediaan yang dilakukan PT. Mega Rozaq Tour.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan sistem informasi akuntansi persediaan barang dan sistem pengendalian internal persediaan barang pada PT. Mega Rozaq Tour yang berkaitan dengan unsur-unsur yang membentuk sistem informasi akuntansi persediaan barang dan sistem pengendalian internal persediaan barang. Dari penelitian ini dapat diketahui apakah sistem informasi akuntansi persediaan dan sistem pengendalian internal pada PT. Mega Rozaq Tour apakah sudah sesuai dengan teori yang ada.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi dalam penelitian ini adalah perusahaan tour and travel yaitu PT. Mega Rozaq Tour DI Jalan Raya Siliwangi No.640 Semarang. Waktu peneltiian dan dilakukan setelah pengajuan judul di setujui oleh kepala jurusan. Penelitian ini dilaksanakan setelah penulis menentukan dan mengajukan proposal ke intansi terkait.

Prosedur Pengumpulan Data
1. Observasi
Pengertian observasi menurut Sugiyono (2014: 64) menyatakan bahwa Observasi adalah peninjauan langsung ke lokasi yang menjadi objek penelitian terhadap aktivitas perusahaan tersebut.
		Dalam penelitian ini yang menjadi lokasi objek dalam penelitian adalah PT.Mega Rozaq Tour yang berada di Jl. Raya Siliwangi No.640 Ngaliyan Semarang Barat.
2. Wawancara
Menurut Sugiyono (2014: 72) Wawancara adalah teknik pengunpulan data yang menggunakan pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian. Data yang dikumpulkan umumnya berupa masalah tertentu yang bersifat kompleks, sensitif atau kontroversial, sehingga kemungkinan jika dilakukan dengan teknik kuisioner akan kurang memperoleh tanggapan responden. Hasil wawancara selanjutnya dicatat oleh pewawancara sebagai data penelitian.
Pada penelitian ini wawancara dilakukan pada saat jam istirahat dimana peneliti mewawancarai bagian logistik yaitu Bapak Catur Apriyanto Nugroho sebagai narasumber pada penelitian ini.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari data langsung dari tempat penelitian yang berupa, faktur, jurnal, surat-surat, notulen hasil rapat, memo atau dalam bentuk laporan program Sugiyono (2014: 74)
Dokumentasi pada penelitian ini adalah dokumentasi foto-foto equipment pada PT.Mega Rozaq Tour ,foto penyerahan perlengkapan umroh pada jamaah dan surat tanda terima jamaah.
4. Studi Pustaka
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan mempelajari buku-buku referensi, laporan-laporan, majalah-majalah, jurnal-jurnal dan media lainnya yang berkaitan dengan obyek penelitian (Sugiyono, 2014: 78)
Dalam penelitian ini, peneliti mempelajari catatan penerimaan logistik pada jamaah umroh dan mempelajari laporan-laporan dari bagian administrasi dan keuangan.

Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan bagian terpenting dalam penelitian. Data yang dikumpulkan akan bermakna dan berguna dalam menjawab permasalahan penelitian jika di olah dan dianalisis. Teknik analisis data yang digunakan adalah menggunakan model interaktif Miles dan Huberman yang terdiri dari 3 langkah, yakni (Lexy, 2014:159):
1. Reduksi data (data reduction), dalam tahap ini peneliti melakukan pemilihan, dan pemusatan perhatian untuk penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar di peroleh.
2. Penyajian data (data display), peneliti mengembangkan sebuah deskripsi informasi tersusun untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Display data atau penyajian data yang lazim digunakan pada langkah ini adalah dalam bentuk teks naratif.
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing and verification). Peneliti berusaha menarik kesimpulan dan melakukan verifikasi dengan mencari makna setiap gejala yang diperoleh dari lapangan, mencatat keteraturan dan konfigurasi yang mungkin ada, alur kuasalitas dari fenomena, dan proposisi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sistem Pengendalian Internal Equipment PT. Mega Rozaq Tour di Semarang
Sistem pengendalian internal persediaan barang jadi yang ada pada PT. Mega Rozaq Tour dirancang cukup sederhana agar mudah melakukan akses untuk semua karyawan. Sistem pengendalian internal pada persediaan bertujuan untuk mencegah hal-hal yang tidak diinginkan seperti penyelewengan dan pencurian persediaan. 
Praktik-praktik dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi yang dilakukan PT. Mega Rozaq Tour adalah sebagai berikut:
1. Pemeriksaan mendadak (surprised audit). Pemeriksaan mendadak dilaksanakan setiap satu bulan sekali dan tanpa pemberitahuan terlebih dahulu kepada pihak yang akan diperiksa, dengan jadwal yang tidak teratur. Tujuannya agar setiap pegawai meningkatkan kesiapannya memberikan laporan pekerjaannya.
2. Pengambilan cuti bagi karyawan yang berhak. Dalam hal ini seperti cuti tahunan karyawan berhak untuk ambil cuti tahunan selama 10 ( sepuluh ) hari kerja. Untuk cuti sakit diberikan sesuai dengan anjuran dari surat dokter dan untuk cuti hamil 1,5 bulan sebelum melahirkan dan 1,5 bulan setelah melahirkan.  
3. Sebulan sekali dan secara rutin pimpinan, bagian administrasi dan bagian logistik melakukan pencocokan fisik persediaan yang ada digudang dengan catatan.


Sistem Informasi Akutansi Persediaan Equipment PT. Mega Rozaq Tour di Semarang
Sistem informasi akuntansi dan pengendalian merupakan satu kesatuan karena dalam menerapkan suatu sistem informasi akuntansi yang baik harus memperhatikan penerapan unsur-unsur dalam pengendalian yang memadai. Fokus utama pengendalian yang berkaitan dengan sistem informasi akuntansi adalah transaksi yang dilaksanakan oleh perusahaan telah memadai atau masih terdapat kekurangan dalam hal penerimaan logistik kepada calon jamaah.
Peranan sistem informasi akuntansi persediaan yang ada pada PT. Mega Rozaq Tour telah cukup memadai karena telah menggunakan sistem informasi akuntansi terkomputerisasi yang dapat memudahkan para karyawan dalam melakukan stock persediaan barang untuk jamaah haji serta didukung oleh unsur-unsur dari sistem informasi akuntansi itu sendiri yang terdiri dari formulir-formulir dan catatan atas persediaan barang dagang.
Persediaan equipment PT. Mega Rozaq Tour bersumber dari pembelian suplier. Semua kegiatan persediaan barang PT. Mega Rozaq Tour terkadang masih dilakukan secara manual, yaitu dengan pencacatan menggunakan buku dan tulis tangan. Sistem akuntansi persediaan equipment PT. Mega Rozaq Tour terjadi karena adanya pembelian secara tunai maupun kredit dan terkadang pemesanan sesuai dengan jumlah pendaftaran jamaah perbulannya. Pembelian tunai ataupun kredit dimulai dengan adanya pesanan dari PT. Mega Rozaq Tour yang nantinya setelah pemesanan datang diterima oleh bagian Gudang. Setelah itu pesanan dari PT. Mega Rozal Tour pun akan segera diproses sesuai dengan data yang telah diterima oleh bagian administrasi. Seperti data jumlah laki-laki dan perempuan, data alamat calon jamaah, dan data ukuran baju jamaah. Namun dari hasil penelitian masih ditemukan beberapa kelemahan dalam pengendalian persediaan barang equipment yang menimbulkan ketidakefektifan dalam melakukan kegiatan perusahaan diantaranya:
1. Tidak adanya pemisahan tugas antara bagian penerimaan dengan bagian penyimpanan.
Penyebab dari tidak adanya pemisahan tugas ini yaitu, manajemen belum mengetahui standar yang seharusnya diterapkan diperusahaan untuk pemisahan tugas antara bagian penerimaan dan penyimpanan. PT. Mega Rozal Tour hanya ingin menghemat waktu dalam penyimpanan barang, sehingga manajemen menggabungkan tugas antara bagian penerimaan dengan bagian penyimpanan barang yang merupakan orang gudang sendiri.
Penggabungan tugas tersebut dapat menyebabkan aktivitas pengendalian terhadap pembelian barang menjadi lemah dan memungkinkan menyebabkan adanya kecurangan. Kecurangan yang mungkin terjadi antara lain: memungkinkan adanya barang dagang yang hilang atau ditukar oleh karyawan yang melakukan pengecekan.
2. Penggantian Karyawan Dalam Penerimaan Barang
Pergantian karyawan jika bagian logistik sedang bertugas ke luar kota dan menyerahkan pada bagian lainnya seperti office boy. Sering terjadi ketidakcocokan pencatatan pada kartu stok dengan pencatatan di komputer, dikarenakan karyawan kurang teliti dalam melakukan pengecekan terhadap kuantitas atau jumlah barang yang tersedia di bagian gudang, ini juga di sebabkan karena adanya penggantian karyawan bagian gudang tanpa terkoordinir apabila ada karyawan gudang yang berhalang untuk bekerja, hal ini membuat karyawan pengganti gudang bekerja tanpa tanggung jawab karena bukan job desk pokoknya.
Kejadian tersebut dapat membuat selisih pada penyetokan barang datang, karena barang datang di catat dengan secara manual dan tidak menyeluruh sehingga stock persediaan barang secara komputer berbeda dengan stock barang yang ada, hal ini pernah terjadi pada suatu kasus bahwa jamaah haji tidak menerima koper dan gamis dikarenakan jumlah jamaah dan persediaan secara komputer telah sama dan sesuai namun setelah melihat secara fisik terjadi selisih barang yang ada, hal ini membuat jamaah PT. Mega Rozaq Tour sebagain tidak menerima fasilitas yang ada karena adanya kekurangan barang persediaan.

	Prosedur Penerimaan dan Pengeluaran Equipment 
			Prosedur penerimaan dan pengeluaran Equipment yang terjadi di PT. Mega Rozaq Tour adalah sebagai berikut :
	Berikut ini disajikan sistem dan prosedur penerimaan equipment PT. Mega Rozaq Tour dari pihak supplier tersebut dapat dilihat pada gambar 4.1 Flow Chart sebagai berikut :
Gambar 4.1
Prosedur Penerimaan Equipment PT. Mega Rozaq Tour dari pihak supplier
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Sumber : Bagian Administrasi dan Keuangan PT. Mega Rozaq Tour 2017


Prosedur Pengeluaran Equipment kepada Jamaah 
	Adanya prosedur pengeluaran equipment ini dimaksudkan untuk mengetahui semua jenis barang yang dikeluarkan oleh perusahaan, apakah diterima sesuai dengan jumlah, kuantitas dan kualitas yang diterima oleh jamaah.Bagian yang sangat berperan dalam prosedur pengeluaran barang ini adalah bagian gudang atau bagian logistik. 
Berikut ini disajikan sistem dan prosedur pengeluaran equipment PT. Mega Rozaq Tour dari pihak bagian logistik kepada jamaah, dapat dilihat pada gambar 4.4 Flow Chart sebagai berikut :

Gambar 4.4
Prosedur Pengeluaran Equipment PT. Mega Rozaq Tour dari pihak logistik ke Jamaah
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Sumber : Bagian Administrasi PT. Mega Rozaq Tour 2017

Persediaan Barang Seperti Koper, Baju Batik, Gamis, Kain Ihrom dan Buku Panduan Dilakukan Stock Opname Dengan Baik PT. Mega Rozaq Tour di Semarang
PT. Mega Rozaq Tour merupakan jasa untuk penyaluran bagi jamaah yang akan berangkat haji dan umrah, selain membuka jasa tersebut PT. Mega Rozaq Tour memberikan fasilitas kepada jamaah haji dan umrah yaitu koper, baju batik, gamis, kain ihrom dan buku panduan. Ke empat barang tersebut merupakan barang yang harus ada dan jangan sampai untuk kehabisan atau istilah lain yaitu barang yang wajib ada, PT.Mega Rozaq Tour dalam hal ini harus melakukan penyetokan barang atas persediaan barang.
Seringkali jumlah kuantitas barang yang ada di kartu stok tercatat lebih banyak daripada yang tercatat di dalam komputer. Kondisi tersebut terjadi karena kelalaian karyawan yaitu saat melakukan pencatatan pada kartu stok, karyawan tidak teliti melihat jumlah barang, berat yang tertera atau jenis barang, karyawan juga kurang teliti untuk menghitung kuantitas barang. Hal ini dapat mengakibatkan karyawan yang melakukan pengecekan harus mencocokkan kembali dan membenarkan kesalahan tersebut. Padahal setiapkali penyerahan fasilitas barang yang diberikan untuk jamah selalu dilakukan ceklist walaupun secara manual.
Akibat lainnya yaitu kurang efisiennya waktu yang diperlukan untuk pengecekan yang berpengaruh pada keefektifan manajemen dalam mengambil keputusan. Kondisi yang seharusnya ada di perusahaan yaitu setiap barang yang masuk ke gudang harus dicatat pada kartu stok sesuai dengan kuantitas, jenis, dan berat barang dagang dan pencatatan dalam komputer sebaiknya langsung dilakukan sebelum karyawan mengeluarkan barang dari gudang agar tidak terjadi selisih dalam menghitung jumlah kuantitas barang. Apabila barang keluar dari gudang, maka jumlah barang pada kartu stok dan pada komputer harus diupdate.

Pembahasan 
Penerapan Sistem Pengendalian Internal dan Sistem Informasi Akuntansi pada Equipment PT. Mega Rozaq Tour
1. Penerapan Sistem Pengendalian Internal Equipment di PT.Mega Rozaq Tour Semarang
	Sistem Pengendalian Internal Equipment pada PT.Mega Rozaq Tour memang masih sederhana namun perusahaan mampu melakukannya dengan baik sehingga tidak terjadi penyelewengan maupun pencurian persediaan. Adanya kebijakan-kebijakan dalam persediaan yang diterapkan perusahaan menjadikan pemakai menjadi lebih patuh dan disiplin.
	Pengendalian terhadap barang-barang yang telah disimpan digudang sebagai persediaan barang jadi sangatlah penting bagi perusahaan. Untuk mengetahui atau menilai baik tidaknya pengendalian equipment PT. Mega Rozaq Tour diperlukan perhitungan fisik equipment.Perhitungan fisik equipment dilakukan secara rutin sebulan sekali setiap tanggal terakhir dibulan berjalan.
	PT. Mega Rozaq Tour juga melakukan perekrutan karyawan atas pertimbangan-pertimbangan sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Perusahaan juga memberikan pelatihan kepada karyawan baru,cuti tahunan, motivasi, perlinndungan karyawan serta penghargaan yaitu mendampingi jamaah umroh bagi karyawan yang berprestasi. Hal-hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga pengawasan sistem pengendalian internal menjadi lebih mudah.
2. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Equipment di PT. Mega Rozaq Tour 
	Setiap prosedur yang ditetapkan dijalankan oleh fungsi yang sesuai dengan wewenang dan tanggungjawabnya. Pencatatan dan pembuatan dokumen di perusahaan juga tersusun dengan rapi karena juga dibuat secara manual dan sebagian terkomputerisasi. Dalam pencatatan equipment, metode yang digunakan adalah metode mutasi atau metode perpetual. Metode ini dipakai karena setip hari dan akhir bulan diadakan penghitungan fisik, sehingga dapat disesuaikan antara pembukuan yang dilakukan oleh bagian gudang dengan hasil penghitungan fisik.
	Pembuatan laporan disesuaikan dengan prosedur pembuatan laporan dan standar akuntansi keuangan entitas tanpa akuntabilitas public (SAK ETAP) agar terjadi keseragaman dalam penyajian laporan. Peralatan yang terdapat di PT. Mega Rozaq Tour telah sesuai dengan kebutuhan perusahaan, seperti perangkat computer, mesin fotokopi, telepon dan lain-lain.

Evaluasi Penerapan Sistem Pengendalian Intern dan Sistem Informasi Akuntansi Equipment PT. Mega Rozaq Tour di Semarang 
1. Evaluasi Penerapan Sistem Pengendalian Internal Equipment PT.Mega Rozaq Tour
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara tegas. 
		Struktur organisasi pada bagian logistik di pimpin oleh bagian logistikitu sendiri yang bertanggungjawab sebagai penerima, penyimpan, pengeluaran dan pelindung atas barang yang ada di gudang. Pada bagian logistik struktur organisasinya masih belum lengkap karena hanya ada satu yang tercantum yaitu bagian logistik. Untuk staf pembantunya masih secara acak.yaitu dari bagian officeboy yang ditugaskan membantu penerimaan barang ataupun penataan barang ke gudang.
		PT. Mega Rozaq Tour hanya membuat departemen bagian gudang hanya dijaga oleh Kabag. Logistik saja karena untuk meringkas setiap bagian agar mudah diawasi. Dengan begitu mereka dapat bekerja secara penuh dan tidak bermalas-malasan. Pekerjaan yang dilakukan juga tidak terlalu berat karena tidak setiap hari bagian logistik menerima barang masuk. Pekerjaan rutin yang dilakukan adalah membuat laporan Purchase Order dan laporan barang Masuk keluar.
b. Sistem   wewenang   dan   prosedur   pencatatan   yang   memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya.
		Penetapan wewenang dan tanggung jawab dalam pengendalian persediaan pada PT. Mega Rozaq Tour kurang memadai. Hal ini dapat dilihat dengan adanya pemisahan tugas dan fungsi di bagian gudang yang merangkap terlalu banyak..
		Penentuan fungsi yang memberikan otorisasi yang telah diterapkan di PT. Mega Rozaq Tour cukup baik. Otoritas atas transaksi dan aktifitas dilakukan dengan pembubuhan tanda tangan oleh yang berwenang pada dokumen untuk transaksi tersebut. Setiap dokumen yang telah diotorisasi merupakan pedoman bahwa dokumen yang ada adalah sah.
		Prosedur-prosedur yang dilaksanakan di PT. Mega Rozaq Tour sudah sesuai dengan teori yang ada dan dilakukan dengan cukup baik. Namun, untuk perhitungan persediaan barang jadi secara fisik pada PT Mega Rozaq Tour dilakukan oleh karyawan bagian gudang yang mengelola persediaan barang jadi.
		Padahal, tujuan diadakannya perhitungan persediaan barang jadi adalah untuk mengevaluasi kinerja karyawan bagian gudang yang mengelola persediaan barang jadi. Jika karyawan bagian gudang ikut serta dalam perhitungan persediaan barang jadi, maka sama saja karyawan tersebut mengevaluasi hasil pekerjaannya sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa unsur prosedur pencatatan persediaan barang jadi dalam sistem pengendalian intern di Mega Rozaq Tour masih lemah.
c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap unit organisasi
		Praktik-praktik yang dilakukan di PT. Mega Rozaq Tour sudah hampir sesuai dengan teori yang ada. Namun,di perusahaan ini dokumen-dokumen dan catatan-catatan yang bertujuan untuk pengawasan persediaan equipment tidak dicatat secara nomor urut dan terkadang tidak di berikan tanda terima pada jamaah. Tidak adanya nomor urut tercetak dan tidak memberikan tanda terima pada jamaah ini akan melemahkan pengendalian internal pada perusahaan karena dapat mengakibatkan karyawan kurang berhati-hati atau kurang bertanggung jawab dalam penggunaan formulir dan bukti transaksi (Tanda Terima).
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya
		Kebijakan dan prosedur kepegawaian di PT.Mega Rozaq Tour telah diterapkan dengan cukup baik. Hal ini penting bagi jalannya pengawasan karena karyawan merupakan komponen yang penting dalam pengendalian internal.
2. Evaluasi Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Equipment PT.Mega Rozaq Tour
a. Fungsi Terkait
Fungsi yang terkait dalam sistem informasi akuntansi persediaan barang jadi yang diterapkan di PT. Mega Rozaq Tour yaitu gudang, pembukuan dan kas. Bagian gudang bertugas untuk mengelola persediaan barang yang ada di perusahaan, serta mencatat mutasi barang yang keluar dan masuk gudang. Pembukuan mempunyai tugas untuk menyusun setiap dokumen yang ada, mengatur laporan keuangan sederhana, dan melakukan berbagai proses pencatatan. Kas mempunyai tugas membuat laporan penerimaan dan proses pembayaran dari pelanggan.
Maka secara teoritis pelaksanaan sistem informasi akuntansi persediaan barang jadi pada v berbeda dengan teori yang ada dan belum sesuai karena masih adanya perangkapan fungsi dan tugas dalam fungsi penerimaan dan penyimpanan, serta fungsi pengeluaran dan pengiriman barang yang dilakukan oleh bagian gudang saja. Pada perusahaan juga belum memiliki fungsi pengendalian dalam persediaan sehingga rawan terhadap risiko pencuriaan.
Semakin banyak fungsi yang dibentuk dalam menangani transaksitransaksi secara terpisah maka akan semakin efektif internal check yang terjadi sehingga laporan dapat dipertanggungjawabkan. Tetapi, walaupun dilihat dalam teorinya belum sesuai, namun praktik yang terjadi di PT. Mega Rozaq Tour sudah berjalan dengan baik dan tidak pernah terjadi masalah yang serius. Kabag gudang pun juga merasa bahwa tidak perlu adanya pemisahan tugas karena satu orang pun sudah bisa.
b. Dokumen yang Digunakan
Dokumen-dokumen yang digunakan antara lain Bukti memorial, faktur, surat order pengiriman, slip pengepakan, memo kredit, kartu perhitungan fisik, daftar hasil perhitungan fisik, bukti barang keluar. Dokumen-dokumen tersebut dibuat dengan tujuan untuk pengawasan persediaan barang jadi. Dilihat dari dokumen yang digunakan pada PT. Mega Rozaq Tour belum sesuai dengan teori yang ada, dimana dalam teori juga menggunakan dokumen pemesanan kembali (back order) dan kartu pengambilan.
PT. Mega Rozaq Tour tidak menggunakan pemesanan kembali (back order) karena bagian gudang langsung menghubungi bagian produksi untuk membuat barang-barang yang hampir habis dan hanya membuat catatan kecil untuk barang yang dipesan tersebut tanpa membuat dokumen resminya. Dalam dokumen back order seharusnya diotorisasi oleh bagian pembelian, namun pada PT. Mega Rozaq Tour bagian pembelian dirangkap oleh bagian personalia sehingga terjadi perangkapan tugas.
Selain itu, PT. Mega Rozaq Tour juga tidak menggunakan kartu pengambilan karena tidak mempunyai fungsi pengendalian dan fungsi pengiriman secara terpisah. Namun, dalam perusahaan ini menggantikan kartu pengambilan dengan daftar hasil perhitungan fisik yang mencantumkan barang dan kuantitas dari tiap-tiap barang. Untuk barang barang yang dipesan bagian gudang mendapat perintah langsung dari manajer pemasaran kemudian mengirim barang pesanan tersebut dan membuat laporan pengeluaran barang. Dilihat dari dokumen-dokumen yang digunakan pada perusahaan tersebut belum sesuai dengan teori namun sudah memadai dan efektif.

SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis evaluasi penerapan pengendalian intern dan Sistem Informasi Akuntansi Equipment pada PT. Mega Rozaq Tour Semrang, maka peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :
1.  Lingkungan Pengendalian 
Pada lingkungan pengendalian intern sudah berjalan dengan cukup efektif, akan tetapi masih ada di beberapa bagian khususnya bagian logistik. Dimana tugas dan tanggungjawab bagian logistik belum sepenuhnya berjalan dengan baik karena jika bagian logistik mendapatkan tugas ke luar kota, maka semua tugas di serahkan pada bagian lainnya.
2. Penilaian Risiko 
Penilaian Risiko yang ada di PT.Mega Rozaq Tour dalam segi pengidentifikasian risiko yang terjadi berdasarkan stok opname masih di temukan selisih negative yang berarti masih ada barang yang rusak dan belum teridentifikasi sehingga pengendalian pengidentifikasian terhadap risiko yang terjadi belum berjalan dengan efektif. 
3. Informasi dan Komunikasi 
Ditinjau dari informasi dan komunikasi di PT. Mega Rozaq Tour sudah efektif karena catatan dan dokumen serta laporan yang dihasilkan sudah didukung dengan dokumen bukti transaksi serta kecocokan pada saat terjadi transaksi dengan supplier dan semua faktur juga sudah di lengkapi.
4. Aktivitas Pengendalian 
Aktivitas Pengendalian yang ada di PT. Mega Rozaq Tour belum efektif dimana berdasarkan hasil dari stok opname masih ditemukan terjadinya barang yang rusak di dalam gudang ( contohnya terjadi pada koper yang berjamur ). Hal ini menunjukan bahwa kinerja bagian logistik belum berjalan dengan efektif.
5. Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Equipment yang diterapkan di PT. Mega Rozaq Tour menunjukan bahwa tugas-tugas atau fungsi yang telah dilakukan serta sistem pencatatan dan pelaporan mengenai efektivitas pengelolaan persediaan equipment sudah efektif, dengan menggunakan pencatatan komputerisasi dan bukti tanda terima dalam bentuk kartu kepada jamaah sudah terealisasi dengan baik. 

Saran 
	Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, peneliti akan mencoba memberikan saran kepada PT. Mega Rozaq Tour yang akan bermanfaat bagi perusahaan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang terdapat dalm Sistem Pengendalian Intern dan Sistem Informasi Akuntansi atas persediaan equipment. Adapun beberapa saran yang di berikan oleh peneliti antara lain :
1. Perusahaan sebaiknya membuat prosedur pemisahan fungsi pemasukan, penyimpanan dan pengeluaran equipment dengan menggunakan kartu di setiap ada barang pemasukan dan pengeluaran, sehingga hal ini barang akan lebih mudah di identifikasi.
2. Pimpinan sebaiknya memberikan arahan yang tegas kepada bagian logistik agar meningkatkan kualitas kerjanya dan membuat kebijakan yang tegas untuk melakukan pemisahan tugas. Hal ini dilakukan untuk mencegah terjadinya kehilangan dan penerimaan ulang pada jamaah serta untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengendalian yang tepat dalam perusahaan. 
3. Gudang dalam penyimpanan equipment pada perusahaan sebaiknya di perbaiki atau diperluas kembali dan terdapat ventilasi agar udara dapat mengalir dengan baik sehingga koper tidak mudah berjamur dan barang lainnya tetap terjamin kualitasnya.
4. Penulisan pada nama/merk/size/jenis barang seharusnya disesuaikan dengan benar, agar tidak terjadi kesalahan, kekeliruan dan selisih dalam pencatatan dan pengeluaran pada jamaah. 
5. Pada Sistem Informasi Akuntasi, kelengkapan dan kecepatan hardware (Perangkat Keras Komputer)sebaiknya lebih ditingkatkan lagi dan diperbaharui dan disesuaikan dengan perkembangan yang ada,karena hal ini menunjang kegiatan operasional perusahaan lebih efektif dan cepat, efisien dan perusahaan dapat melayani dengan cepat dan baik.
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